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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba‘ b -
el
< Ta' t -
& sa s s (dengan titik di atas)
d jim j -
d ha* h h (dengan titik di bawah)
et kha' kh -
-
3 dal d -
3 7al 2 B 2 (dengan titik di atas)
J Ra‘ I -
B zai z -
o Sin $ -
s syin sy - |
P sad | - $ s (dengan titik di bawah) J
S
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P dad d d (dengan iitik di bawah)
b ta t t (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
e gain g -
3 Fa' 3 -
3 Qaf , )
2 Kaf k -
J lam i -
? mim m -
J Nun n -
s wawu w -
—A Ha’ h ‘ -
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S Ya' y, -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdird dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal



Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—_— Kasrah i i
£
— Dammah u u
Contoh:
S - kataba a4, - yazhabu
e sulila S5 - Jukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(& - / Fathah dan ya ai a dan i
3 / ------ Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
Jﬁf- kaifa J)ﬁ- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, translitcrasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan alif atau alif' a a dengan garis di atas
Maksurah
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& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

9§ dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

J\-B - gqala J-:B - gila

- rama Jj—a-l- yaqulu
Ta’ Marbutah

Translitcrasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta® marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta' Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: a><ko- Talhah

¢. Kalawpada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang wal”sefta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta'marbutab-itu ditransliterasikan dengan ha /b/ l

Contoh: 4! &> 3 5 - raudah al-Jannah
Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab ditambangkan

dengan scbuah tanda syaddah. dalam {ransliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: by y - rabbana

w
('JU - nwimma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu « 1" Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “a1" diganti huruf yang sama dengan huruf yang
fangsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J->-w)\ — ar-rajulu
sdewd) - as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti olch huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti olch’huruf qomariyah ditransliterasikan scsuai
dengan aturan—yang digariskan di’ depan dan ‘sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti olch huruf  syamsiyah mupun huruf gomariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung {-)
Contoh: ("w\ - al-galamu JME -al-jalalu
gl - al-badiu
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7. Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditranslitcrasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
oo - Syai’un < el - umirtu

¢ s ~an-nau’u O 342U - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi"il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

b 5l ) b &\ Ol - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
SIENLY Jtﬁ\ \)éjié - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atau

Fa ‘auful - kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
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10.

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya - hurut kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J s gfl A-:»S‘-Uj - wa ma Muhammadun illa Rasul

u»L;lJ Ca.bj Ca J}f :)l - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

B C'r_zéj 4&3\ o 2 - nagrun minallahi wa fathun qorib

- AY
“ TR e 5 -
L&_y@.‘f%\ al - lillahi al-amaru jami’an

Bagi mereka " yang menginginkan kefasihan * dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini.merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu {ajwid.
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ABSTRAK

Pada dasarnya pernikahan merupakan ikatan lahir batin yang dilandasi oleh
dasar suka sama suka dari masing-masing pihak sehingga pernikahan tersebut
membawa pada terciptanya keluarga yang sakinah, bahagia, dan sejahtera. Namun
yang menjadi persoalan adalah bagaimana bila terjadinya pernikahan tersebut
dilandasi oleh unsur paksaan? Sebab fenomena ini merupakan realitas empirik yang
terjadi di tengah-tengah masyarakat.

Menyikapi fenomena tersebut di atas, kedua tokoh besar yakni Imam Abu
Hanifah yang dikenal dengan sebutan ahl al Ra’yi dan Imam asy-Syafi’i yang dikenal
dengan sebutan ah/ al-Hadis berusaha menawarkan sebuah solusi komprehensif
terhadap permasalahan ini.

Dengan demikian, untuk mengetahui secara detail mengenai tawaran
inetodologis yang dilakukan oleh keduanya (Hanifah dan asy-Syafi’i) inengenai
paksaan pada perkawinan, maka yang perlu dijawab adalah bagaimana metode dan
pendapat yang ditawarkan oleh kedua tokoh tersebut? Dan bagaimana pula aplikasi
argumentasi keduanya tentang keberadaan kawin paksa itu sendiri?

Uniuk mendapatkan data obyektif dari permasalahan tersebui di atas, maka
penyusun menggunakan metode komparatif. yakni metode yang dipakai untuk
menganalisis data yang berbeda dengan cara membandingkan pendapat-pendapat
tersebut beserta faktor yang melatarbelakanginya, kemudian ditarik suatu kesimpulan
yang lebih tepat.

Berkaitan dengan kawin paksa, Abu Hanifah berpendapat bahiwa seorang ayah
tidak memiliki hak ijbar (hak memaksa) terhadap puteri gadisnya yang sudah dewasa
untuk dinikahkan. Sebab, paksaan tersebut mengakibatkan suatu pernikahan menjadi
batal. Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat bahwa orang tua boleh melakukan ijbar
(memaksa) terhadap anak gadisnya. Akan tetapi dengan syarat sebagai berikut:
Pertama, wali- yang berhak melakukan ijbar (wali mujbir) hanya ayah atau kakek
ayahnya kakek dari- mempelai ‘perempuan sendiri. kedua, anak perempuan yang
dijjbar-masih gadis, dalam arti belum cukup dewasa untuk mengerti bagaiman
sebaiknya hidup berumah tangga. Ketiga, tidak ada Kkebencian antara wali mujbir dan
anak perempuan yang diijbar, Keempat, calon suami yang akan dijodohkan harus
sekufu'. Kelima mas kawin yang dijanjikan oleh calon suami adalah mahar misil.
Keenam, calon suami sanggup memenuhi kebutuhan nafkahnya. Ketujuh, calon suami
diketahui orang baik—baik yang akan memperlakukan isterinya secara baik pula.

Namun demikian, keberadaan hukum yang ada kadang bersifat tegas dan
kadang pula bersifat elastis. Tegas, dalam artian harus direalisasikan apa adanya.
Sedangkan elastis arti penerapannya dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi,
karena hukum yang sebenarnya adalah hukum yang membawa kepada perubahan
yang lebih baik serta mendapat barokah darinya






BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin yang dilandasi atas nama
Allah SWT, di mana masing-masing pihak (suami-isteri) saling menghalaikan
semata-mata karena Allah, bukan dilandasi nafsu seksual belaka atau hanya
karena suka sama suka.

Kebahagiaan dan kekalnya kehidupan berumah tangga, pada dasarnya
menjadi dambaan serta tujuan dari setiap perkawinan yang dilangsungkan. Hal
ini dapat dimengerti, karena perkawinan merupakan manifestasi dari sebuah
ikatan dan perjanjian fuhur (mulia) untuk hidup bersama di dalam membangun
rumah tangga yang penuh kedamaian dan cinta (kasih sayang), sebagaimana

yang terdapat dalam firman Allah SWT:'
O ARy g 85 30 @S Sy Ll 1S g3 oSl pp @S0 3 Of e g

0 g5 o8 WY M5

Demikian| juga’-halhya dengan/-target yang-ingin dicapal dalam
Undang-Undang ( Perkawinan/baliwa [tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa.”

' Ar-Rum (30): 21

2UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.
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Sebelum memasuki  jenjang rumah tangga, sescorang harus
menemukan jodohnya terlebih dahulu karena jodoh memegang peranan
penting dalam menciptakan bangunan rumah tangga yang kokoh, damai,
tenteram dan sejahtera dalam bingkai mawaddah wa rahmah. Di antara tujuan
perkawinan ialah untuk membina keluarga yang bahagia diliputi rasa cinta,
kasih sayang dan diridhai oleh Allah SWT?

Tujuan ini akan tercapai apabila calon-calon mempelai telah saling
suka menyukai untuk mengadakan ikatan perkawinan. Saling suka menyukal
ini dalam bentuk yang lahir berupa izin dan persetujuan di antara pihak-pihak
yang akan kawin. Karena pihak wanita tidak langsung melaksanakan ijab,
maka agama mensyaratkan adanya izin dan persetujuan dari seorang wanita
sebelum dilaksanakan perkawinannya. Bahkan Rasululiah saw melarang walt
melaksanakan perkawinan orang yang dibawah perwaliannya sebelum ada 1zin
dan persetujuan dari wanita yang bersangkutanf"

Apabila suatu perkawinan yang dilaksanakan tanpa izin dari wanita
yang akan kawin, maka kepada wanita itu diberi hak memilih, apakah ia akan
melanjutkan perkawinannya atau menotak perkawinannya itu. Keterangan ini

berdasarkan bunyi hadis berikut:’

3 Kamal Mukhtar, Asas-4sas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. 111 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), him. 97.. -

* Ibid., him, 98.

S Ymam as-Sindi, Sunan an-Nasat bi Syarhi al-Hafidz Jamaluddin as-Suyuti, Kitab
an-Nikah, cet. 1 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1991 M/1441 H), VI 394-395.
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Sementara dalam surat An-Nisa" 3, Allah memerintahkan kepada
manusia untuk menikah dengan wanita-wanita yang cocok (sekufu). Di sist
lain, dalam surat al-Hujurat (94): 13 dan surat al-Qiyamah (75) 39
menyebutkan bahwa Allah SWT menjadikan manusia terdidi dari jenis laki-
laki dan perempuan. Kedua ayat inilah yang menunjukkan adanya pemberian
Ailah SWT kepada manusia berupa naturi® saling mencintai’ antara lawan
jenisnya demi mempertahankan spesiesnya di dunia. Al-Quran juga
memerintahkan manusia untuk membentuk rumah tangga melatui proses akad
nikah sesuai aturan syara dan melarang hubungan tarpa didahulu dengan
akad nikah, karena hubungan yang demikian tergolong perbuatan Zina.
Ketentuan di atas iilah yang mendorong para ulama menetapkan
hukum perkawinan melalui kajian dalil, baik dari al-Quran, hadis, ataupun
ketetapan sahabat-sahabat Nabi saw. Ketentaan ith, pun dikaji oleh dua ulama
tetkemuka. Mereka adalah ulama Hanafiyah yang merujuk pendapatnya dari
Nu'man bin Tsabit bin Zaufa/bin Mah yang dikenal dengan {mam Hanifah dan
ulama Syafi'iyah yang merujuk pendapatnya dari Muhammad bin Idris bin
Abbas bin Usman bin Syafi'i. Keduanya sangat berperan pada istinbat hukum

dalam bidang figih, termasuk dalam persoalan petkawinan.

6 Waluri menuruti ilmu jiwa adalgh suatu keadaan yang menentukan arah proses
rohaniah, misal naluri sex, menyalurkan proses rohaniyah, mengamati, mengingat-ingat dan
berfikir ke arah tercapainya hubungan sexuil. Sigmund Freud, Pengantar ke dalam Hmu Jiwa
(Jakarta: PT. Pembangunan Jakarta, 1960), him. 47.

7 Ali Tmran (3): 14.



Ketentuan ini mendorong kedua golongan tersebut menetapkan hukum
perkawinan sebagai perbuatan syara. Ketentuan hukum perkawinan menurut
ulama Hanafiyah adalah fardhu,® sedangkan menurut ulama Syafi'iyah
hukumnya adalah wajib9 Ketentuan fardhu dan wajib menurut ulama

Hanafiyah ini dilandaskan pada firman Allah SWT:"

P
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Dalam ayat lain juga-disebutkan:11
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Ketentuan di atas berlandaskan pada ayat pertama dipandang oleh
ulama Syafi'iyah sebaga: dalil yang menunjukkan pada hukum vang
membolehkan perkawinan (ibahah) dan bukan fardhu. Ketentuan hﬁkum
perkawinan berupa wajib dilandaskan pada ra'yu (akal) seperti pendapat

mereka pada kitab al-Figh 1ula al-Mazahib al-Arba'ah karangan al-Jaziri:"?
! ks 810 BB (3101 0 2 08 0 13 £ S oty
Baik ketentuan ulama Hanafiyah maupun ulama Syafityah sama-sama

menetapkan hukum sahnya perkawinan dalam konteks di atas meskipun si

_ ¢ Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba'al, (Libanon: Dar al-Kutub
al-ilmiyyah, 1990M/1410 H), IV: 165-166.

? fhid., TV 12.
10 ApNisa' (4):3.
U A Nur (24): 32.

12 femail Muhammad Syah, dkk, Filsafat Hukum Islam, cet. 11, (Jakarta: Bina Aksara,
1992), him. 65. .



mukallaf itu terpaksa melakukannya. Dengan kata lain adanya unsur ancaman
perzinaan menyebabkan mukallaf dipaksa mewalikan perkawinan, atau wali
dipaksa mewalikan mukallaf dan atau saksi dipaksa menyaksikan perkawinan
mukallaf.

Ketentuan terpaksa adalah ketentuan mukallaf yang terpaksa
melakukan perbuatan muamalah (perdata) berupa perkawinan pada konteks
darurat. Namun akibat ketentuan ini pada perkawinan bisa berwujud pidana
bagi pemaksa apabila ketentuan pemaksaan  pada perkawinan  itu
mengakibatkan jiwa korban (kedua atau salah satu mempelai) menjadi hilang
atau bertolak belakang dart ketentuan maqasid at-1asyri’, (tujuan syara') yang
berupa memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, memelihara
harta dan kehormatan.

Sementara pemaksaan dalam pelaksanaan perkawinan di kalangan
masyarakat tertentu masih dilakukan, Hal ini mempunyai tujuan tertentu,
sedangkan motif atau faktor penyebab dari adanya pemaksaan itu bermacam-
macam, misalnya untuk membersihkan liﬁgkungan dari kemaksiatan sehingéa
bagi orang| yang; terjerat dalam. perbuatan yang sudah_dianggap mengotori
lingkungan akan didesak untuk meresmikan hubungan tersebut.

Akan tetapi paksaan itu akan terjadi bukan hanya pada mempelai saja,
namun dapat terjadi pada tiga komponen yang menjadi obyak paksaan, yaitu

wali, al-agidain (kedua mempelai), dan para saksi. Ketiga komponen tersebut



merupakan komponen penting dalam perkawinan dan dapat dikategorikan
sebagai mahkum ‘alaih (orang yang terbebani hukum). 1

Berangkat dari kenyataan di atas, merupakan kerja menark bila
penelitian ini difokuskan untuk mengungkapkan kedua pandangan tokoh besar
di atas yakni Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan sebutan ahl al-Ra’yi
dan Imam asy-Syafi’i yang dikenal dengan sebutan ahl al-Hadis mengenai

hukum kawin paksa.

B. Pokok Masalah
Dengan memahami uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok
permasalahan yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perbedaan dan persamaan argumen keduanya temang kawin
paksa?
2. Bagaimana metode istinbat hukum yang dipegangi oleh Abu Hanifah dan

asy-Syafi'i?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut
1. Untuk menjelaskan pandangan Imam Abu Hanifah dan asy-Syafi tentang
kawin paksa.
2 Untuk menjelaskan tentang unsur-unsur pemaksaan pada perkawinan dari

kedua imam di atas serta alasan penetapan hukumnya.

13 Apdul Wahab Khallaf, Usul Figih, (Jakarta: Rajawali Pers, 1994), him. 156.



Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh kedua imam tersebut

W

-dalam menetapkan istinbat hukum mengenai kawin paksa.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Sebagai sumbangan pengetahuan dan pemikiran terhadap pengembangan
hukum [slam.

7 Menambah khazanah keilmuan dalam hukum Islam.

D. Telaah pustaka

Sebagai tokoh besar Islam yang menancapkan tonggak figih, tentu
banyak para peneliti yang mencoba mengangkat sisi pemikiran Imam Abu
Hanifah dan asy-Syafi'i. Namun, sejauh ‘penelusuran awal dalam bibliografi
dan katalog kepustakaan, penyusun belum menemukan penelitian tentany
pandangan kedua tokoh terscbut yang berkaitan dengan pemaksaan pada
perkawinan (kawin paksa).

Berbagai tulisan baik dalam bentuk buku maupun kitab figih yang
penyusun temukan hanya mengulas tentang perkawinan dan perceraian secara
umum yang berkaitan dengan pemikiran kedua tokoh di-atas,

Misalnya dalam al=Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba'ah, Abdurrahman Al-
Jaziri berkata bahwa ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan wali pada
perkawinan secara transparan. Hal ini terbukti pada syarat perkawinan.
Mereka mensyaratkan perkawinan yang berupa sebagian berhubungan dengan

sighat, sebagian berhubungan dengan kedua mempelai, dan sebagian



berhubungan dengan saksi.'* Mercka sama sekali tidak memasukkan wali
secara jelas dalam perkawinan, walaupun mereka tetap menempatkan semua
wali secara jelas dalam syarat perkawinan, meskipun mereka tetap
menempatkan semua wali pada kedudukan sebagai wali mubir (wali

memaksa) tanpa spesialisast.

€. Kerangka Teoritik

Ada beberapa prinsip hukum perkawinan menurut agama islam yang
merupakan dasar dari perkawinan. D1 antara prinsip-prinsip tersebut adalah:
Kerelaan, persetujuan dan pilihan.

Sementara dalam suatu perkawinan terdapat pihak-pihak yang
berkepentingan atas perkawinan itu. Pihak-pihak yang berkepentingan 1tu
ialah pihak yang berhak atas perkawinan tersebut: (1) Hak Allah. (2) Hak
orang yang akan kawin dan (3) Hak wali.”

Di samping 1tu ada hak-hak orang yang akan kawin dan hak wali.

Mengenai hak-hak tersebut terdapat penjelasan hadis sebagai berikut: 16

Hadis di atas menerangkan bahwa orang-orang yang akan kawin batk

laki-laki ataupun perempuan mempunyai hak atas perkawinannya, begitu pula

4 Abdurrahman al-Yazifi, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba'ak, ... V- 17.
15 yamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, ... hlm. 18.

16 Ymam as-Sindi, Sunan an-Nesaf bi Syarhi al-Halidz Jamaluddin as-Suyuti, ....VL.
394-395. .
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walinya. Akan tetapi orang-orang yang akan kawin mempunyai hak yang
lebih besar dibanding dengan hak walinya dalam perkawinan itu.

Sescorang tidak dapat dipaksa untuk melaksanakan atau tidak
melaksanakan haknya selama tindakannya itu tidak bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan haknya itu. Terserah kepada
yang berhak apakah ia akan melaksanakan atau tidak melaksanakan hak-
haknya. Sementara pihak yang lain hanya dapat menganjurkan agar seseorang
melaksanakan atau tidak melaksanakan haknya. Apabila anjuran tersebut
diterima berarti yang mempunyai hak telah menyetujui dan merelakan haknya.

Namun, dalam realitanya tidak jarang ditemui adanya unsur paksaan
dalam perkawinan. Secara garis besar, paksaan dalam perkawinan itu terbag
menjadi dua kategori; ikral mulji’i dan ikrah gair mulji >

Tkrah muljii adalah suatu paksaan yang apabila tidak dituruts dapat
mengakibatkan hilangnya jiwa atau salah satu organ tubuh. Sedangkan ikraf
gair mulfi’i adalah suatu paksaan- yang apabila tidak dituruti dapat
mengakibatkan ancaman ataw pukulan, namun tidak sampai menghilangkan
jiwa»atau salah/satu organ tubuh.

Sementara Muhammad /al-Khudari. membagi paksaan dalam
perkawinan menjadi dua, yakni paksaan b al-husy dan paksaan bi gair al-hag.
Paksaan bi al-hag adalah paksaan terhadap untuk melakukan perbuatan yang

diperbolehkan dan dianjurkan syara’, sedangkan paksaan hi gair al-hag adalah

"7 Ibid., him. 18-19.
% Ibid., him. 105.



paksaan terhadap seseorang untuk melakukan perbuatan yang dilarang syara’
Ditinjau dari tujuan paksaannya, paksaan bi al-haqg sama dengan bi gatr mulji'i
dan paksaan bi gair al-haqg identik dengan paksaan mudfi'l.

Mengenai syaral-syaral dibolchkannya paksaan, Abdul Qadir Audah
menggariskan sebagai berikut; Pertama, dengan melindungi dart sesuatu yang
mengundang bahaya besar yang meniadakan keridaan seperti penmbunuhan,
pukulan keras, mengikat dengan tali, dan penjara yang lama. Kedua, terjadi
ancaman dengan amar hal (perintah kescgeraan). Ketiga, pemaksa mampu
atas penerapan ancaman paksaan, karena paksaan tidak diterapkan kecuali
dengan kemampuan. Dan keempat memenangkan  atas persangkaan sl
terpaksa.W '

Dengan demikian keempat syaral ini harus ada pada sctiap perbuatan
yang dipaksakan. Apabila salah satu dari keempat syarat tersebut tidak ada,
maka perbuatan itu tidak dapat dikatakan paksaan.

Teori-teori di atas akan dijadikan alal analisa oleh penyusun untuk
memotret pandangan limam Abu Hanifah dantasys-Syali' iientany hukum kawin

paksa besertalandasan nagli maupun leg/mya.

F. Metode Penelitian

Dalam upaya mencari, menjelaskan  dan menyampatkan  obyek

penelitian secara integral dan terfokus, penyusun menggunakan metode.

Y rbid., 1, 565.



11

Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan penyusun pergunakan dalam pembahasan
dan penyajian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yattu
penelitian yang obyeknya berupa pendapat ulama (Imam Abu Hanifah dan
Imam asy-Syafii) yang tertulis dalam beberapa kitab dan buku-buku yang
berkaitan dengan kajian ini.
2. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipergunakan dalam pemecahan masalah pada
penelitian ini adalah pendekatan normatif. Pendekatan normatif dalam hal im
dimaksudkan sebagai usaha untuk mendekati macalah yang ditelitt
berdasarkan aturan, norma, dan kaedah-kaedah yang sesuai dengém obyek
kajian.
3. Sifat penelitian

Penelitian. ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan menguraikan
dan menggambarkan serta. menganalisis suatu obyek vang membandingkan
dan menjelaskan permasalahan dengan paksaan menurut ulama Hanafiyah dan
ulama Syafi'iyah.
4. Teknik Pengumpulan Data

| Karena penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya

buku-buku yang ben',sikan pendapat atau hasil ijtihad dari kedua tokoh (Imam

Abu Hanifah dan asy-Syafi'i) yang penyusun temukan. Selanjutnya data yang



berupa pendapat-pendapat tersebut dijadikan data utama (primer). Sumber
data tambahan (sekunder) adalah kajian-kajian yang membahas masalah yang
ada hubungannya dengan pokok bahasan yang ada
5. Analisa Data

Dalam mengana!isa data, digunakan metode komparatit, vaitu metode
yang dipakar untuk  menganahisis  data yang  berbeda  dengan cara
membandingkan beberapa pendapat, kemudian ditarik kestmpulan yang tepat.
Dalam hal mi1, metode komparasi tersebut akan digunakan untuk menganahisa
dan mengkomparasikan pandangan kedua tokoh tigth, Imam Abu Hanitah dan
asy-Syafit untuk dicari letak persamaan dan perbedaannya secara tegas dan

logis.

G. Sistematika Pembahasan

Skripst ini terdivt dart  tiga bagian pokok, yaitu  pendahuluan,
pembahasan, dan penutup. Ketiga bagian tersebut dikelompokkan- menjadi
lima bab dengan sistematika pembahasan schagar berkut:
Bab I, merupakan pendahuluan yang menjabarkan: fatar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan' penelitian, telaah ‘pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab I, berupa tinjauan tentang kawin paksa. Deskripst ini untuk memberikan
gambaran yang jelas dan detail mengenai pengertian kawin paksa, kriteria

paksaan dan macam-macamnya; terjadinya paksaan dan hukum kawin paksa.
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Bab I, berisi tentang biografi Imam Abu Hanifah dan asy-Syafii vang
mehiputi latar belakang pendidikan, pola pemikirannya dalam menctapkan
hukum Islam, dan pandangannya tentang hukum kawin paksa.

Bab IV, berisi tentang analisa perbandingan yang meliputi persamaan dan
perbedaan berdasarkan argumentasi dari kedua ulama di atas dalam
menetapkan hukum kawin paksa untuk dicari pendapat yang lebih rajih.

Bab V., merupakan penutup vang berisikan tentang kesimpulan dan saran-

saran.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

pada dasarnya Islam adalah ajaran spiritual moral yang didasarkan
pada kesadaran manusia sebagai hamba Allah. Maka mana yang lebih
menjanjikan kebaikan atau kemaslahatan bagi manusia sebagai hamba Allah
itulah yang diunggulkan.

Deskripsi  analisis pada  bab-bub sebelumnya telah berusaha
memberikan gambaran tentang pengertian kawin paksa dan status hukumnya
menurut Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi'l sehingga penyusun dapat
mengambil kesimpulan sebagai bertkut:

1. Letak perbedaan dan persamaan antara pandangan fimam Abu Hanifah dan
asy-Syafi'i adalah sebagai berikut: @) Imam Abu Hanifah membolehkan
anak perempuan dewasa dan baligh mengawinkan dirinya sendirt. Dan
wali mupbir-hanya berfunpsi pada anak-anak kecil dan orang gila, baik
{aki-laki maupun perempuan, sementara Imam asy-Syafi'i berpendapat
bahwa weli mujbir dibolehkan memaksa anak perempuannya menikah
dengan laki-laki yang dipilihnya tanpa minta izin dahulu pada anaknya,
dan sang anak (anak perempuan) tidak sah bila menikah tanpa seizing
walinya; b) dan persamaannya adalah kedua-duanya merujuk pada ayat al-
Qur'an surat an-Nur (24): 32, hanya saja dalil pendukungnya yang berupa

“hadis berbeda.

84
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[stinbath hukum yang dipegangi oleh Tmam Abu Hanifah bersumber pada
hadis yang mengatakan bahwa scorang wali hendaknya terlebih dahulu
menanyai dan meminta persetujuan wanita yang akan dinikahkannya itu.
Scbagaimana kasus yang terjadi pada Khansa', di mana orang tuanya
berusaha menikahkannya dengan seorang laki-laki yang tidak ia cintai, dan
akhirnya setelah hal itu diadukan kepada Nabi, maka beliau pun tidak
menyetujui dilangsungkannya pernikahan di antara mereka. Sedangkan
instinbath hukum yang dipegangi asy-Syafi'i berdasar pada hadis Nabi
bahwa pernikahan tanpa wali adalah batal, sehingga dalam hal ini izin wali

merupakan syarat sahnya pernikahan.

B. Sara:-— Saran

1.

Hendaknya scorang wali perkawinan tidak menggunakan otoritas sebagal

wali mujbir terhadap é;lak gadisnya yang telah dewasa, karena wah hanya
pelengkap aqad perkawinan  bukan sebagai pemeran utama dalam
perkawinan ity sendiri, Seorang wali perlutegas mencarikan pendamping
terbailc menurut barometer ‘agama, tapt tidak berarti wali harus bersifat
otoriter terhadap anak gadisnya, walau bagaimanapun setiap  orang
mempunyai kebebasan menjalankan perintah agama.

Hendaknya pemahaman ayat an—Nur (24): 32 tentang anjuran perkawinan
jangan hanya ditafSirkan secara tekstual, schingga menyebabkan wall
cenderung menggunakan hak paksanya, tapi pemahaman ayat itu perlu

ditafsirkan melalui pendekatan  dalalah. Maksudnya penafsiran iy
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didasarkan pada ketentuan dalil lain seperti hadis dan ketetapan Sahabat - |
sahabat nabi yang lain. Pemahaman ayat yang tekstual cenderung
membentuk watak militan, bukan sifat demokrat, sehingga pemahaman in
akan melahirkan generasi fa’ assubiyyah (generasi fanatik golongan).

Semua perbuatan yang dilakukan dengan tergesa-gesa berbentuk paksaan
akan melahirkan bentuk yang tidak sempurna, begitu pula perkawinan
yang apabila dipaksakan akan menyebabkan kurang sempurnanya hukum.
Hindarilah sifat tergesa—gesa yang berbentuk memaksakan kehendak

karena akan melahirkan bentuk yang kurang sempurna.
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